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ABSTRAK

PERILAKU PETANI DALAM PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK PADA
TANAMAN SALAK DI KELURAHAN IBUL KECAMATAN KOTA MANNA
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Oleh:
Yuniarti

Intisari

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku petani dalam
~ penggunaan pupuk organik pada tanaman salak di Kelurahan Ibul Kecamatan
- Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
- deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni
- 2024. Pemilihan Kecamatan dan kelompok tani menggunakan purvosive,
- sedangkan pengambilan sampel petani responden menggunakan sampling total.
- Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder sebagai
- pendukung. Data yang terkumpul melalui wawancara langsung dengan responden
~ menggunakan kuisioner kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif
- statistik. Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat perilaku petani dalam
- penggunaan pupuk organik pada tanaman salak di kategorikan sedang dengan
- catatan skor rata-rata 59,17%, artinya bahwa petani salak di Kelurahan Ibul
~ memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam penggunaan pupuk organik
. pada tanaman salak untuk meningkatkan hasil produksi. Variabel perilaku petani
dalam penggunaan pupuk organik pada tanaman salak yang terendah adalah
- wariabel pengetahuan, dengan skor rata-rata capaian 58,70% hal ini dikarenakan
- masih kurangnya sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh dan
~ tokoh masyarakat. e

Kata Kunci : Penggunaan Pupuk Organik, .Per'ilaku, Petani Salak
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